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ABSTRAK 

 
Sekitar 100.000 anak Indonesia meninggal setiap tahunnya disebabkan oleh penyakit diare, hal ini menunjukkan 

bahwa anak-anak belum melaksanakan perilaku hidup bersih dan sehat dengan baik khususnya cuci tangan pakai 

sabun. Cuci tangan pakai sabun adalah suatu tindakan sanitasi dengan membersihkan tangan serta jari jemari 

menggunakan air bersih dan sabun untuk menjadi bersih dan memutuskan mata rantai penularan kuman. Pentingnya 

perilaku cuci tangan pakai sabun untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari melalui pendidikan kesehatan dengan 

metode dan media promosi kesehatan seperti metode ceramah dan media audiovisual. Penelitian ini bertujuan untuk 

dapat mengetahui perbedaan metode ceramah dan media audiovisual terhadap pengetahuan cuci tangan pakai sabun 

di SD Inpres Binanga 3 Mamuju Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2022. Jenis penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dan rancangan Quasi Experiment dengan pre post test two group design dengan jumlah sampel 50 

responden. Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan metode komputerisasi dengan bentuan Software SPSS 

untuk menghasilkan informasi yang jelas dan benar sesuai dengan tujuan penelitian. Metode analisis data 

menggunakan Univariat, Bivariat dengan uji Mc.Nemar pada tingkat kepercayaan 95% (α=0,05) dan Multivariat 

dengan uji Mc.Nemar. Hasil penelitian diperoleh bahwa ada perbedaan efektivitas promosi kesehatan menggunakan 

metode ceramah dan media audiovisual pada pengetahuan diperoleh metode ceramah nilai p=0,001 dan media 

audiovisual video nilai p=0,000, artinya media audiovisual video lebih efektif dibandingkan metode ceramah. 

Diharapkan kepada guru dan petugas kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan siswa/siswi menggunakan metode 

promosi kesehatan yang lebih efektif seperti media video.  
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ABSTRACT 

 
Around 100,000 Indonesian children die every year due to diarrheal diseases, this shows that children have not 

implemented clean and healthy living behaviors, especially washing hands with soap. Washing hands with soap 

is a sanitation action by cleaning hands and fingers using clean water and soap to be clean and break the chain 

of transmission of germs. The importance of hand washing behavior with soap to be applied in everyday life 

through health education with health promotion methods and media such as lecture methods and audiovisual 

media. This study aims to determine the difference between lecture methods and audiovisual media on knowledge 

of hand washing with soap at SD Inpres Binanga 3 Mamuju, West Sulawesi Province in 2022. This type of research 

uses quantitative methods and Quasi Experiment design with pre post test two group design with a number of 

samples. 50 respondents. Data processing in this study uses a computerized method with the help of SPSS software 

to produce clear and correct information in accordance with the research objectives. Data analysis method used 

Univariate, Bivariate with Mc.Nemar test at 95% confidence level (α=0,05) and Multivariate with Mc.Nemar test. 

The results showed that there was a difference in the effectiveness of health promotion using the lecture method 

and audiovisual media on the knowledge that the lecture method had p value = 0.001 and video audiovisual media 

had p = 0.000, meaning that video audiovisual media was more effective than the lecture method. It is expected to 

that teachers and health workers will increase students' knowledge using more effective health promotion methods 

such as video media. 

 

Keywords : Knowledge; Lecture method; Audiovisual Media; Effectiveness 

 

 

PENDAHULUAN 

Anak sekolah merupakan salah satu kelompok yang paling rentan terhadap masalah kesehatan 

karena gaya hidup dan faktor lingkungan yang kurang baik. Data World Health Organization (WHO) 

pada tahun 2016 menyebutkan bahwa penyakit diare merupakan faktor penyebab meninggalnya 100.000 

anak Indonesia pada setiap tahunnya, hal ini menunjukkan bahwa anak-anak belum melaksanakan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan baik khususnya pada indikator Cuci Tangan Pakai 

Sabun (CTPS). WHO mengemukakan bahwa cuci tangan pakai sabun dapat mengurangi peningkatan 

angka infeksi saluran pernafasan hingga 25% serta menurunkan angka penderita diare 44%.1 Masalah 

kesehatan yang dihadapi pada anak usia sekolah dasar seringkali terkait dengan perilaku hidup bersih 

dan sehat di sekolah khususnya indikator cuci tangan pakai sabun yang kurang baik, seperti masalah 

diare, cacingan, infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) dan lain-lain.  

Berdasarkan data WHO (2017) angka kejadian kecacingan mencapai angka 40-60%, anemia pada 

anak sekolah mencapai 23,2% dan masalah karies 74,4%. Dengan melihat kondisi tersebut penerapan 

PHBS di sekolah masih kurang baik sehingga harus lebih diperhatikan khususnya pada anak sekolah 

yang nantinya berpotensi sebagai agen of change. Salah satu indikator dari perilaku hidup bersih dan 

sehat di sekolah yaitu CTPS yang dimana cuci tangan pakai sabun ini sangat penting untuk diperhatikan 

karena kebanyakan permasalah kesehatan pada anak sekolah berkaitan dengan personal hygiene.2  Cuci 

tangan pakai sabun adalah suatu tindakan sanitasi dengan membersihkan tangan serta jari jemari 

menggunakan air bersih dan sabun oleh manusia untuk menjadi bersih dan memutuskan mata rantai 

penularan kuman.3  

Cuci tangan pakai sabun merupakan salah satu langkah untuk mencapai kebersihan dan sangat 

penting untuk diterapkan pada anak usia sekolah, karena dampak yang dapat timbul dari tidak mencuci 

tangan pakai sabun yaitu dapat terinfeksi kuman penyakit yang disebarkan melalui kontak fisik dari 
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tangan seperti tidak mencuci tangan sebelum makan dan setelah melakukan aktivitas.4 Menurut 

Kementerian Kesehatan (2018) bahwa kegiatan perilaku cuci tangan pakai sabun dilakukan dengan 

tujuan untuk menurunkan angkat kematian pada anak.5 Indeks Pembangunan Kesehatan Masyarakat 

(IPKM) 2017 menunjukkan bahwan presentase PHBS secara rata-rata nasional yaitu 35,7% dan PHBS 

pada tatanan sekolah hanya 67,52% sedangkan rata-rata untuk CTPS yaitu hanya 24,5%. Berdasarkan 

data Riskesdas Nasional Tahun 2018, persentase penduduk umur kurang dari 10 tahun yang berperilaku 

benar dalam mencuci tangan di Indonesia yaitu hanya 43,0%.6 

Berdasarkan profil sanitasi sekolah Indonesia tahun 2017 terkait dengan kesadaran perilaku CTPS 

anak sekolah diantaranya yaitu tersedianya akses terhadap saranan dan air yang layak serta cukup untuk 

pelaksanaan CTPS. Jenjang SD menjadi jenjang sekolah yang akses terhadap sarana cuci tangannya 

masih rendah, sekitar 34,9% SD di Indonesia tidak memiliki saranan cuci tangan. Secara nasional pada 

tingkat SD tersedianya air bersih yang layak dan cukup baru mencapai 64,76%.7  Pengetahuan tentang 

CTPS sangat penting dan perlu untuk ditingkatkan, khususnya pada siswa sekolah dasar karena hygiene 

perorangan dimulai sedini mungkin agar terhindar dari berbagai kuman penyebab penyakit. Menurut 

Notoatmodjo (2018) bahwa perilaku baru dapat diterima dan bertahan lama apabila pada proses perilaku 

baru tersebut didasari oleh pengetahuan.8 Pengetahuan diperlukan sebagai dorongan psikis dalam 

menumbuhkan sikap dan perilaku setiap hari yang dapat menstimulasi terhadap tindakan seseorang. 

Pengetahuan yang kurang baik mengenai perilaku CTPS akan memberikan dampak buruk dan 

menimbulkan berbagai penyakit. Berdasarkan data pada Profil Kesehatan Indonesia 2020, Provinsi 

Sulawesi Barat memiliki  12.438 (30,5%) kasus diare.9 

Adanya masalah dengan pengetahuan anak sekolah dasar disebabkan karena kurangnya informasi 

mengenai cuci tangan pakai sabun dengan cara yang baik dan benar. Perilaku cuci tangan pakai sabun 

pada anak sekolah dasar sampai saat ini masih kurang diperhatikan, begitupun juga yang terjadi di 

Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat. Berdasarkan data Riskesdas Sulawesi Barat Tahun (2018) bahwa 

prevalensi perilaku mencuci tangan yang benar untuk Provinsi Sulawesi Barat yaitu hanya sebesar 

46,73%. Sedangkan untuk Kabupaten Mamuju perilaku benar mencuci tangan yaitu hanya 30,01%. 

Berdasarkan data awal yang didapatkan dari Dinas Kesehatan Kabupaten Mamuju, penyakit diare di 

Kabupaten Mamuju masuk dalam sepuluh besar penyakit dengan jumlah kasus 3.626.  

Berbagai metode dan media promosi kesehatan yang dapat digunakan untuk melakukan 

pendidikan kesehatan seperti metode ceramah dan media audiovisual. Dalam menggunakan metode dan 

media harus disesuaikan dengan sasarannya agar materi yang disampaikan dapat tersampaikan dengan 

baik dan mudah dipahami. Metode ceramah efektif digunakan dalam pendekatan kelompok, akan tetapi 

seringkali metode ceramah dianggap metode yang membosankan.10 Pada usia anak dalam  

menyampaikan pesan perlu media yang tepat karena anak suka berimajinasi dan salah satu media yang 

tepat yaitu media video. Dengan media video akan mampu mencapai efektivitas proses pembelajaran, 

mengarahkan perhatian anak untuk berkonsentrasi pada materi yang disampaikan sehingga poses 

pembelajaran menjadi menarik.11 Dalam proses mengingat seseorang dengan teknik verbal visual seperti 
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media audiovisual dapat meningkatan kemampuan daya ingat seseorang sebesar 85% dibandingkan 

hanya dengan verbal sebesar 70% dan visual sebesar 72%.12  Berdasarkan data awal yang diperoleh dari 

Dinas Kesehatan Kabupaten Mamuju bahwa persentase sekolah yang menerapkan PHBS di Kabupaten 

Mamuju Tahun 2020 masih tergolong rendah yaitu sebesar 46,1% dan presentase perilaku benar 

mencuci tangan yaitu 30,01%.  

Berdasarkan observasi dilokasi penelitian tidak ditemukan disetiap depan ruang kelas sarana 

untuk mencuci tangan, juga terdapat beberapa siswa/siswi memiliki kebiasaan tidak menggunakan 

sepatu pada saat bermain di waktu istirahat, tidak menerapkan cuci tangan pakai sabun dan air mengalir 

setelah beraktivitas dan sebelum makan. Selain itu, masih terdapat siswa/siswi yang tidak paham terkait 

urutan-urutan dan manfaat cuci tangan pakai sabun selain untuk menjaga kebersihan. Sehingga mereka 

mempersepsikan bahwa cuci tangan pakai sabun itu tidak mesti harus dilakukan kecuali sebelum dan 

sesudah makan dan belum pernah dilakukan edukasi dengan menggunakan media video khusus untuk 

Cuci Tangan Pakai Sabun.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai perbedaan metode 

ceramah dan media audiovisual terhadap pengetahuan cuci tangan pakai sabun (CTPS) di SD Inpres 

Binanga 3 Mamuju Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2022. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dan rancangan Quasi Experiment dengan pre 

post test two group design untuk mengetahui perbedaan metode ceramah dan media audiovisual 

terhadap pengetahuan cuci tangan pakai sabun di SD Inpres Binanga 3 Mamuju Sulawesi Barat Tahun 

2022. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Accidental Sampling. Data diolah menggunakan aplikasi SPSS dan disajikan 

dalam bentuk tabel dilengkapi dengan narasi atau penjelasan. Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres 

Binanga 3 Mamuju pada tanggal 18 sampai 23 Juli 2022. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 68 

orang yaitu diperoleh dari semua siswa/siswi kelas 3 dan sampel dalam penelitian ini sebanyak 50 orang. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan membagi sampel menjadi 2 kelompok yaitu kelompok metode 

ceramah dan kelompok media audiovisual video yang masing-masing kelompok berjumlah 25 

siswa/siswi. Materi yang disampaikan dalam kedua metode yang digunakan yaitu mengenai definisi 

perilaku cuci tangan pakai sabun, manfaat, dampak dari tidak diterapkannya cuci tangan pakai sabun, 

waktu pelaksanaan serta langkah-langkah dalam melakukan cuci tangan pakai sabun yang baik dan 

benar. Analisis data menggunakan uji Mc.Nemar dengan α = 0,05 dan multivariat. Data dikumpulkan 

menggunakan hasil dari kuesioner.  

HASIL 

Analisis Univariat 

a. Karakteristik Reponden  
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Jenis Kelamin 

Tabel 1 

Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Siswa/siswi  

SD Inpres Binanga 3 Mamuju Tahun 2022 

Kelompok Metode Ceramah 

Jenis Kelamin N % 

Laki-laki 

Perempuan 

16 

9 

64,0 

36,0 

Total 25 100 

Kelompok Media Video 

Jenis Kelamin N % 

Laki-laki 

Perempuan  

15 

10 

60,0 

40,0 

Total 25 100 

Sumber : Data Primer 2022 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa pada kelompok metode ceramah jumlah responden 

berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 16 orang (64,0%) dan responden berjenis kelamin perempuan 

yaitu sebanyak 9 orang (36,0%). Sedangkan pada kelompok media video jumlah responden berjenis 

kelamin laki-laki yaitu sebanyak 15 orang (60,0%) dan responden berjenis kelamin perempuan yaitu 

sebanyak 10 orang (40,0%). Jenis kelamin yang mendominasi pada setiap kelompok metode ceramah 

dan media video yaitu jenis kelamin laki-laki. 

Umur  

Tabel 2 

Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Siswa/siswi  

SD Inpres Binanga 3 Mamuju Tahun 2022 

Kelompok Metode Ceramah 

Umur n % 

8 Tahun 

9 Tahun 

10 Tahun 

1 

22 

2 

4,0 

88,0 

8,0 

Total 25 100 

Kelompok Media Video 

Umur n % 

8 Tahun 

9 Tahun 

10 Tahun 

5 

17 

3 

20,0 

68,0 

12,0 

Total 25 100 

Sumber : Data Primer 2022 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa pada kelompok metode ceramah jumlah responden 

yang berumur 8 tahun terdapat 1 orang (4,0%), umur 9 tahun sebanyak 22 orang (88,0%) dan umur 10 

tahun sebanyak 2 orang (8,0). Sedangkan, pada kelompok media video jumlah responden yang 

berumur 8 tahun sebanyak 5 orang (20,0%), umur 9 tahun sebanyak 17 orang (68,0%) dan umur 10 

tahun sebanyak 3 orang (12,0).  
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b. Pengetahuan  

Tabel 3 

Distribusi Responden Berdasarkan Pre Post Test Pengetahuan Melalui Metode 

Ceramah pada Siswa/siswi SD Inpres Binanga 3 Mamuju Tahun 2022 

No Pengetahuan 
Pre Test Post Test 

n % n % 

1 Baik 2 8,0 15 60,0 

2 Kurang 23 92,0 10 40,0 

Total 25 100 25 100 

Sumber: Data Primer 2022 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa pengetahuan sebelum diberikan intervensi dari 25 

responden hanya terdapat 2 orang (8,0%) yang memiliki pengetahuan baik, dan setelah diberikan 

intervensi melalui metode ceramah terjadi peningkatan menjadi 15 orang (60,0%) yang memiliki 

pengetahuan baik. Sedangkan pada pengetahuan sebelum diberikan intervensi ditemukan sebanyak 23 

orang (92,0%) yang memiliki pengetahuan kurang, setelah diberikan intervensi terjadi penurunan 

menjadi 10 orang (40,0%) yang memiliki pengetahuan kurang. 

Tabel 4 

Distribusi Responden Berdasarkan Pre Post Test Pengetahuan Melalui Media  

Video pada Siswa/siswi SD Inpres Binanga 3 Mamuju Tahun 2022 

No Pengetahuan 
Pre Test Post Test 

n % n % 

1 Baik 4 16,0 24 96,0 

2 Kurang 21 84,0 1 4,0 

Total 25 100 25 100 

Sumber: Data Primer 2022 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa pengetahuan sebelum diberikan intervensi diketahui 

dari 25 responden hanya terdapat 4 orang (16,0%) yang memiliki kategori pengetahuan baik, dan setelah 

diberikan intervensi melalui media video terjadi peningkatan menjadi 24 orang (96,0%) yang memiliki 

pengetahuan baik. Sedangkan pada pengetahuan sebelum diberikan intervensi ditemukan sebanyak 21 

orang (84,0%) yang memiliki pengetahuan kurang, setelah diberikan intervensi terjadi penurunan 

menjadi hanya 1 orang (4,0%) yang memiliki pengetahuan kurang. 

Analisis Bivariat 

a. Perbedaan Metode Ceramah dan Media Audiovisual Terhadap Pengetahuan Cuci 

Tangan Pakai Sabun di SD Inpres Binanga 3 Mamuju 

Tabel 5 

Perbedaan Metode Ceramah dan Media Audiovisual Terhadap Pengetahuan  

Cuci Tangan Pakai Sabun di SD Inpres Binanga 3 Mamuju Tahun 2022 

Metode Ceramah 

No Pengetahuan 
Pre Test Post Test Selisih  

n % n % % 

1 Baik 2 8,0 15 60,0 52 

2 Kurang 23 92,0 10 40,0 52 

Total 25 100 25 100  

Media Video 

No Pengetahuan Pre Test Post Test Selisih  
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n % n % % 

1 Baik  4 16,0 24 96,0 80 

2 Kurang 21 84,0 1 4,0 80 

Total 25 100 25 100  

Sumber: Data Primer 2022 

 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa pada metode ceramah pengetahuan sebelum diberikan 

intervensi hanya terdapat 2 orang (8,0%) yang memiliki pengetahuan baik, dan setelah diberikan 

intervensi terjadi peningkatan menjadi 15 orang (60,0%) yang memiliki pengetahuan baik. Pada 

pengetahuan sebelum diberikan intervensi ditemukan sebanyak 23 orang (92,0%) yang memiliki 

pengetahuan kurang, setelah diberikan intervensi terjadi penurunan menjadi 10 orang (40,0%) yang 

memiliki pengetahuan kurang. Pada metode ceramah selisih peningkatan pengetahuan yaitu 52%. Pada 

media video pengetahuan sebelum diberikan intervensi hanya terdapat 4 orang (16,0%) yang memiliki 

pengetahuan baik, dan setelah diberikan intervensi melalui media video terjadi peningkatan menjadi 24 

orang (96,0%) yang memiliki pengetahuan baik. Pada pengetahuan sebelum diberikan intervensi 

ditemukan sebanyak 21 orang (84,0%) yang memiliki pengetahuan kurang dan setelah diberikan 

intervensi terjadi penurunan menjadi hanya 1 orang (4,0%) yang memiliki pengetahuan kurang. Pada 

media video selisih peningkatan pengetahuan yaitu 80%. 

Analisis Multivariat 

a. Analisis multivariat Mc.Nemar 

Tabel 6 

Hasil Perhitungan Analisis Multivariat dengan menggunakan  

Uji Statistik Mc.Nemar Test  

Metode ceramah Media Video 

 Value 
Asymp.Sig 

(2-tailed) 
 Value 

Asymp.Sig 

(2-tailed) 

Mc.Nemar Test 

N of Valid 25 

0,001 Mc.Nemar Test 

N of Valid 25 

0,000 

a. Mc.Nemar Test 

b. Binomial distribution used 

Sumber: Data Primer 2022 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa pengujian data menggunakan uji statistik Mc.Nemar, 

pada metode ceramah menunjukkan nilai p = 0,001 dimana nilai p<0,05 dan pada media video 

menunjukkan nilai p = 0,000 dimana juga nilai p<0,05. Dengan demikian, tabel di atas menunjukkan 

bahwa media video (p = 0,000<0,05) lebih berpengaruh atau lebih efektif dibandingkan dengan metode 

ceramah (p = 0,001<0,05). 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Jenis Kelamin 

Jenis kelamin termasuk dalam faktor pemungkin atau predisposisi yang dapat memberikan 

pengaruh terhadap perilaku kesehatan seseorang.13 Berdasarkan jenis kelamin penerapan CTPS antara 

jenis kelamin laki-laki maupun perempuan mempunyai hak yang sama karena kesehatan diperlukan 
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tidak hanya perempuan atau laki-laki saja dan berdasarkan jenis kelamin pengetahuan anak-anak pada 

usia ini masih kurang karena pada usia ini anak-anak laki-laki maupun perempuan lebih banyak 

menghabiskan waktunya untuk bermain. Hal ini sejalan dengan Teori Green bahwa faktor demografi 

(jenis kelamin) mempengaruhi perilaku kesehatan.14 

Umur 

Anak yang berada dalam rentang usia 6 hingga 12 tahun termasuk dalam anak usia sekolah. Pada 

rentang usia ini anak masih perlu dibina untuk dapat mencapai perkembangan intelektual sehingga dapat 

memprediksi tingkat bahaya yang membuatnya berisiko terhadap berbagai masalah kesehatan karena 

pada rentang usia ini anak masih lebih banyak menghabiskan waktunya untuk bermain.15 

Pengetahuan Siswa/siswi Sebelum dan Sesudah diberikan Intervensi Cuci Tangan Pakai Sabun 

Melalui Metode Ceramah 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu seseorang atau hasil dari pengindraan manusia terhadap 

objek melalui panca indra dimilikinya  seperti hidung, mata, telinga dan sebagainya.16 Sebelum 

diberikan intervensi melalui metode ceramah didapatkan bahwa tingkat pengetahuan siswa/siswi dengan 

kategori pengetahuan baik hanya sebanyak 2 orang (8,0%) dan kategori pengetahuan kurang sebanyak 

23 orang (92,0%). Hal ini menunjukkan bahwa tahap pengetahuan siswa/siswi kelas 3 SD Inpres 

Binanga Mamuju sebelum diberikan intervensi masih kurang. Hal ini terjadi karena pada karakteristik 

anak-anak pada usia sekolah ini lebih banyak menghabiskan waktunya untuk bermain dan selama ini 

yang menjadi pemahaman anak-anak pada usia ini menganggap mencuci tangan dilakukan hanya pada 

saat ingin makan dan setelah makan serta kurangnya informasi yang didapatkan oleh siswa/siswi.  

Setelah diberikan intervensi melalui metode ceramah menunjukkan terjadinya peningkatan pada 

pengetahuan yaitu menjadi sebanyak 15 orang (60,0%) yang memiliki pengetahuan baik dan 

pengetahuan anak dengan kategori kurang menurun menjadi 10 orang (40,0%). Hal ini dapat terjadi 

karena adanya stimulus yang diterima oleh siswa/siswi tentang cuci tangan pakai sabun yang diberikan 

melalui metode ceramah dengan menyampaikan materi secara lisan didepan kelas yang membuat 

siswa/siswi dapat menerima informasi dengan baik. Metode ceramah merupakan penyampaian bahan 

ajaran atau materi yang dilakukan secara lisan, metode yang paling mudah dan efisien tanpa 

membutuhkan media untuk menyampaikan suatu informasi. Hasil uji statistik menunjukkan pada 

metode ceramah nilai p = 0,001 dimana nilai p<0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak, artinya ada 

perbedaan tingkat pengetahuan siswa/siswi kelas 3 SD Inpres Binanga 3 Mamuju sebelum dan setelah 

diberikan promosi kesehatan melalui metode ceramah tentang Cuci Tangan Pakai Sabun.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Natsir (2018) yang 

menunjukkan bahwa melalui hasil pretest dan post-test menunjukkan nilai taraf signifikan sebesar 

p=0,000 < 0,05 yang berarti bahwa ada perbedaan antara pengetahuan responden tentang CTPS sebelum 

penyuluhan dengan pengetahuan responden tentang CTPS setelah penyuluhan melalui metode 

ceramah.17 Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Guspita (2017) yang 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata pengetahuan remaja sebelum dan sesudah 



282 Penerbit :Pusat Kajian dan Pengelola Jurnal Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI 

Window of Public Health Journal,Vol. 4 No. 2 (April, 2023) : 274-285                     E-ISSN 2721-2920 

 

 

intervensi tentang HIV/AIDS yaitu dari 9,55 menjadi 11,58 sesudah pada kelompok intervensi. Hasil 

uji pair-t test diperoleh nilai p=0,001 (<0,05) artinya secara statistik menunjukkan terdapat perbedaan 

pengetahuan sebelum sesudah dilakukan intervensi melalui metode ceramah.18 

Pengetahuan Siswa/siswi Sebelum dan Sesudah diberikan Intervensi Cuci Tangan Pakai Sabun 

Melalui Media Video 

Pengetahuan adalah domain yang sangat penting untuk terbentuknya perilaku seseorang (overt 

behaviour). Perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih tahan lama daripada perilaku yang tidak 

didasari oleh pengetahuan.19 Sebelum diberikan intervensi melalui media video menunjukkan bahwa 

tingkat pengetahuan siswa/siswi dengan kategori pengetahuan baik hanya 4 orang (16,0%) dan kategori 

pengetahuan kurang sebanyak 21 orang (84,0%). Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan siswa/siswi 

sebelum diberikan intervensi masih dalam kategori kurang. Hal ini terjadi karena kurangnya informasi 

yang didapatkan oleh siswa/siswi tentang cuci tangan pakai sabun dan pada karakteristik anak-anak usia 

sekolah ini lebih banyak menghabiskan waktunya untuk bermain dan selama ini yang menjadi 

pemahaman anak-anak pada usia ini menganggap mencuci tangan dilakukan hanya pada saat ingin 

makan dan setelah makan. Pengetahuan dapat diperoleh dari pengalaman serta informasi yang di 

dapatkan seperti dari orang tua, guru dan sebagainya, apabila pemberian edukasi jarang dilakukan maka 

akan mempengaruhi pengetahuan siswa/siswi. 

Setelah diberikan intervensi melalui media video menunjukkan terjadinya peningkatan yang 

signifikan dengan selisih 80%  pada pengetahuan yaitu menjadi sebanyak 24 responden (96,0%) yang 

memiliki pengetahuan baik dan pengetahuan kurang menurun menjadi hanya 1 orang (4,0%). Hal ini 

dapat terjadi karena adanya stimulus yang diterima oleh siswa/siswi tentang CTPS yang diberikan 

melalui media yang dikemas dengan menarik. Media video memiliki keunggulan karena media video 

memiliki 2 unsur yang bersifat dapat didengar dan dapat dilihat yang dimana hal ini dapat mempermudah 

siswa/siswi dalam memahami informasi yang disampaikan.20  

Hasil uji statistik menunjukkan pengetahuan pada media video nilai p = 0,000 dimana nilai 

p<0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak, artinya ada perbedaan tingkat pengetahuan siswa/siswi kelas 

3 SD Inpres Binanga 3 Mamuju sebelum dan setelah diberikan promosi kesehatan melalui media video 

tentang Cuci Tangan Pakai Sabun. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nugroho & Rosidah (2020) yang menunjukkan bahwa ada perbedaan antara hasil pengetahuan cuci 

tangan pakai sabun untuk pretest dan posttest melalui  media audiovisual/video terhadap pengetahuan 

cuci tangan pakai sabun pada anak SD kelas 2.21  

Perbedaan Metode ceramah dan Media Audiovisual-Video yang Paling Berpengaruh Terhadap 

Pengetahuan Siswa/siswi tentang Cuci Tangan Pakai Sabun di SD Inpres Binanga 3 Mamuju 

CTPS merupakan salah satu dari tindakan sanitasi dengan cara membersihkan tangan dan jari-

jemari menggunakan air dan sabun sehingga tangan menjadi bersih.17 Berdasarkan hasil penelitian 

setelah responden diberikan intervensi melalui metode ceramah dan media video tentang CTPS pada 

keduanya terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah diberikan intervensi pada pengetahuan 
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responden. Pada usia ini terjadi perkembangan pada anak seperti anak mulai belajar pengetahuan, 

keterampilan serta sikap dasar yang diperlukan untuk perkembangan dan ilmunya.  

Hasil penelitian dengan uji statistik Mc.Nemar menunjukkan bahwa pada metode ceramah nilai 

p-value = 0,001 dimana nilai (p<0,05) dan pada media audiovisual video nilai p-value = 0,000 dimana 

nilai (p,0,05), maka Ha diterima dan H0 ditolak, artinya ada perbedaan efektivitas promosi kesehatan 

menggunakan metode ceramah dengan media audiovisual pada pengetahuan siswa/siswi. Hasil uji 

stastik ini menunjukkan bahwa pada penelitian ini intervensi kesehatan melalui media video lebih efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan tentang CTPS. Hal ini terjadi karena kelemahan yang dimiliki oleh 

metode ceramah yaitu faktor kebosanan dan tanpa bantuan alat peraga berperan dalam kurangnya 

pengetahuan yang dapat diingat dengan metode ini serta sulitnya membuat anak untuk fokus pada saat 

diberikan intervensi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadilah dkk (2019) yang 

menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh dari kedua kelompok dapat disimpulkan bahwa metode 

audiovisual dan metode ceramah sama-sama efektif dengan nilai efektivitas pada kelompok media 

audiovisual lebih tinggi dibandingkan dengan metode ceramah. Setelah dilakukan tes signifikansi 

didapatkan p-value=0,00 (p<0,05), artinya ada perbedaan bermakna terhadap efektivitas media 

audiovisual dan metode ceramah dalam menyampaikan informasi. Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulinda dan Fitriyah (2018) yang menunjukkan bahwa hasil uji 

statistika pengetahuan dan sikap dengan media audiovisual dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan bahwa nilai p-value (0,000) > α (0,05).22 

Artinya bahwa terdapat perbedaan antara pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah penyuluhan 

kesehatan dan efektivitas media audiovisual lebih tinggi dibandingkan metode ceramah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SD Inpres Binanga 3 Mamuju mengenai 

perbedaan metode ceramah dan media audiovisual terhadap pengetahuan cuci tangan pakai sabun dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan efektivitas promosi kesehatan menggunakan metode ceramah dengan 

media audiovisual pada pengetahuan siswa/siswi kelas 3 SD Inpres Binanga 3 Mamuju tentang Cuci 

Tangan Pakai Sabun dan media video lebih efektif dibandingkan metode ceramah. 

Diharapkan kepada guru dan petugas kesehatan untuk menggunakan metode promosi kesehatan 

yang lebih efektif dan berpengaruh yaitu seperti media video terhadap peningkatan pengetahuan 

siswa/siswi kelas 3 SD Inpres Binanga 3 Mamuju mengenai Cuci Tangan Pakai Sabun. 
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